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ABSTRAK 

 

Adisti Dwi Astari : Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi 

Kenakalan Remaja di Smp Negeri 2 Watukumpul, Pemalang Tahun 2018. 

Semarang Studi Tarbiyah Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja di Smp 

Negeri 2 Watukumpul, Pemalang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket yang menggunakan teknik random sampling kemudian 

dibagikan ke 25 siswa dengan 2 variabel yaitu kenakalan remaja dan guru 

pendidikan Agama Islam. Berdasarkan data angket yang sudah dibagikan dan 

dijawab oleh peserta didik yaitu menunjukan bahwa Peran variabel X (Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam) dengan variabel Y (Kenakalan Remaja) menggunakan 

koefisien determinasi dengan formula PPMC
2
 x 100%, sehingga (0,335)

2
 x 100% 

= 0,112 x 100% = 11,2%. Berarti hal ini dapat disimpulkan bahwa peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanggulangi kenakalan remaja di Smp Negeri 

2 Watukumpul, Pemalang sebesar 11,2%. Rincian di atas juga memberi arahan 

bahwa jika dilihat koefisien non determinasi, makaakan diperoleh prosentase 

sebesar 100% – 11,2% = 88,8%. Hal ini berarti sebesar 88,8% adanya peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja di Smp 

Negeri 2 Watukumpul, Pemalang. Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa analisis data bersifat signifikan berarti tidak bisa 
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diabaikan dan hal ini memperkuat hasil penelitian terdahulu sebagaimana peneliti 

sebutkan. 

Adapun Hasil dari wawancara yang penulis tanyakan dan dijawab oleh guru 

Pendidikan Afgama Islam di Smp Negeri 2 Watukumpul, Pemalang menerangkan 

bahwa guru Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam menanggulangi 

kenakalan remaja sebab dengan adanya guru Pendidikan Agama Islam mereka 

menjadi tau alasan mengapa hal yang negatif tidak boleh dilakukan berdasarkan 

pandangan Agama Islam hal ini bertujuan agar memperkuat perilaku positif pada 

diri siswa dengan dibekali Pendidikan Agama Islam dan memperlemah perilaku 

negatif pada diri siswa. 

 

Kata Kunci : Guru Pendidikan Agama Islam, Kenakalan Remaja  

  


